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PENGHEMATAN PUPUK DALAM SISTEM PERGILIRAN TANAMAN DI LAHAN
KERING/ TADAH HUJAN

Idawati dan Haryanto

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
J1. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

PENGHEMATAN PUPUK DALAM SISTEM PERGILIRAN TANAMAN DI LAHAN
KERING/ TADAH HUJAN. Telah dilakukan sebuah percobaan lapang pola pergiliran tanaman yang
dilaksanakan di Kebun PATIR-BATAN Pasar Jumat, bertujuan untuk mempelajari serapan N dan P serta
produksi pada pergiliran tanaman padi-jagung-kedelai dengan kombinasi pupuk hijau dan pupuk buatan
(N dan P). Sampai dengan saat penulisan laporan ini pergiliran tanaman baru berlangsung sampai dengan
tanam padi dan jagung karena saat musim tanam kedelai mengalami kegagalan disebabkan oleh
kekeringan. Tujuh perlakuan diujikan pada percobaan lapang untuk tanaman padi pada musim pertama
dan jagung untuk musim tanam kedua, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Setiap
perlakuan diulang tiga kali. Percobaan rumah kaca yang direncanakan untuk mempelajari serapan dan
dinamika P-pupuk belum dapat dilaksanakan karena tidak tersedia isotop 32p pada saat itu. Padi gogo
varietas Situbagendit ditanam sebagai tanaman percobaan. Hasil yang diperoleh pada percobaan lapang
adalah bahwa produksi gabah kering yang diperoleh dari perlakuan pemupukan Sesbania + !4 takaran
pupuk urea + pupuk P takaran penuh menghasilkan gabah kering giling tidak berbeda nyata dengan yang
dihasilkan pada pemupukan takaran rekomendasi sedangkan untuk tanaman jagung yang ditanam pada
musim berikutnya diperoleh produksi jagung pipilan yang lebih tinggi. Produksi gabah yang diperoleh
pada perlakuan pemupukan Sesbania + Y2 takaran pupuk urea + pupuk P takaran penuh dan yang
dihasilkan pada pemupukan takaran rekomendasi masing-masing adalah 3542 kg/ha dan 3750 kg/ha
sedangkan untuk produksi jagung pipilan adalah 5247 kg/ha dan 4108 kg/ha

Kata kunci : lahan kering, penghematan pupuk, pergiliran tanaman

ABSTRACT

AN EFFICIENCY OF FERTILIZER APPLIED IN THE PLANT ROTATION SYSTEM
ON UPLAND. A field experiment of plant rotation has been conducted at PATIR — BATAN
expetrimental field , Pasar Jumat. The aim of this experiment was to study effects of the synthetic fertilizer
(N and P) and its combination with green manure (Sesbania rostrata) applied to plant rotation system on
N and P uptake and yield of crops grown on the land. The plants rotation conducted until the writing of
this report were only rice followed by corn instead of rice-corn-soybean because the dry season at that
time was so dry that soybean plant was fail to grow. Seven treatments were tested on the field experiment
planted by rice at first planting season followed by corn for the second season. The experiments were
Randomized Complete Block Design with 3 replications for each treatment. The pot experiment was not
conducted yet because P isotop unavailable at that time. Situbagendit upland rice and Lamuru corn
varieties were used as experimental plants. Results obtain that upland rice production in the form of grain
dry weight produced by application of Sesbania + half dose of urea + full dose of P fertilizer was not
significantly different with production of the full dose of urea and P fertilizers application. However. at
the second planting season ie. corn the production of grain dry weight found on Sesbania + half dose of
urea + full dose of P fertilizer treatment was higher than the production of full dose of urea and P
fertilizers treatment (recommended fertilization) and statistically significant different. Rice grain
production of Sesbania + half dose of urea + full dose of P fertilizer trearment and the recommended
fertilization were 3542 kg/ha and 3750 kgrha respectivelly, while the production found of the corn were
5247 kg/ha dan 4108 kg/ha.
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PENDAHULUAN

Kesuksesan produksi tanaman pangan di lahan kering/tadah hujan akan memberikan kontribusi
yang sangat berarti dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional. Pada lahan kering/tadah hujan
kesempatan menanam padi hanya sekali dalam setahun yaitu di musim penghujan. Di luar musim
penghujan lahan dapat ditanami palawija. Pola pergiliran tanaman yang diterapkan dapat berupa padi
- jagung - kedelai yang menghasilkan bahan pangan sebagai sumber karbohidrat - karbohidrat - protein.

Lahan kering/tadah hujan umumnya memiliki kadar bahan organik yang relatif rendah. Hal ini
disebabkan dekomposisi bahan organik yang cepat ketika lahan dalam keadaan kering di luar musim
penghujan. Bahan organik sangat diperlukan dalam lahan pertanian ditinjau dari berbagai aspek:
sebagai sumber N, bahan yang memiliki kapasitas tukar kation yang baik, penyedia hara P dan
pelindung hara P dari fiksasi, dan sebagainya (1).

Pada berbagai lahan umumnya pupuk N buatan (urea) seringkali diberikan dalam jumlah
berlebihan oleh para petani (300-500 kg N/ha, sedangkan dosis rekomendasi 200-250 kg N/ha), ini
dimaksudkan untuk mengejar produksi padi yang tinggi. Dosis N yang demikian tinggi menyebabkan
ketidakseimbangan penyerapan hara P dan K oleh tanaman. Tidak hanya demikian, pada kenyataannya
50-70% N yang diberikan tersebut hilang karena volatilisasi, denitrifikasi, pencucian, dan hanyut
terbawa aliran air permukaan. Pada lahan kering, kehilangan N karena pencucian dan penghanyutan
adalah peristiwa yang dominan. Hara N yang terbawa air dan keluar dari area pertanian berpotensi
mencemari lingkungan dengan ion nitrat. Pemupukan dengan urea yang terus menerus, terutama
dengan dosis tinggi, tidak hanya mengakibatkan biaya produksi yang tinggi dan dampak negatif bagi
lingkungan, tetapi juga menyerbabkarn menurunnya prodﬁktivitas lahan seperti yang telah dirasakan saat
ini (2). ‘

Sebagai tanaman legum yang memiliki kadar N yang tinggi, yaitu sekitar 3-5% pada saat
berumur sekitar 50 hari, Sesbania rostrata merupakan tanaman pupuk hijau yang sangat potensial
bukan hanya sebagai sumber N saja tetapi juga sebagai sumber bahan organik. Tanaman ini sangat
mudah ditumbuhkan, baik di lahan sawah maupun di lahan kering, dengan produksi biji yang cukup
tinggi sehingga penangkaran benihnya mudah dilakukan oleh petani. Menurut hasil penelitian pada
lahan sawah intensif, penggunaan Sesbania rostrata sebagai pupuk hijau menguntungkan karena
pupuk N dapat dikurangi hingga 50% (3) dan serapan P yang tertimbun dalam tanah dapat
dimanfaatkan oleh tanaman (4). Diharapkan, dengan penggunaan pupuk hijau Seshania dalam sistem
pergiliran tanaman yang diterapkan di lahan kering/tadah hujan, dapat dicapai produksi tanaman

pangan yang optimal dengan biaya yang dapat ditekan karena penghematan pupuk dapat dilakukan.
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BAHAN DAN METODE
Percobaan Lapang

Sebuah percobaan lapangan telah dilakukan di Kebun Pusat Aplikasi Teknologi dan Radiasi,
BATAN yang terletak di Pasar Jumat, Jakarta yang termasuk jenis tanah Latosol. Tujuan dari
percobaan ini adalah untuk menguji teknik pemupukan yang berupa pemanfaatan pupuk hijau pada
pola pergiuliran tanaman di lahan kering yang memberikan penghematan pupuk anorganik yang tinggi.
Pada pergiliran tanam musim tanam pertama (musim penghujan) adalah padi. Tujuh buah perlakuan
pemupukan yang diberikan disajikan pada Table 1. Percobaan disusun menurut Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dan setiap perlakuan diulang tiga kali.

Tabel 1.. Nomor dan Perlakuan pemupukan pada percobaan lapang

Nomor Perlakuan
ON+0P+0S Tanpa pemupukan P, N,maupun Sesbania
N+P Pemupukan N dan P takarn rekomendasi (kontrol baik)
N Pemupukan N rekomendasi
S Pemupukan Sesbania
BN+ S Pemupukan Sesbania + 50% pemupukan urea rekomendasi
2 N+P+S Pemupukan Sesbania + 50% pemupukan urea+ P takaran rekomendasi

Y2 N+1/2 P+ S | Pemupukan Sesbania + 50% pemupukan urea+ 50% pemupukan P

Pupuk K diberikan dalam bentuk KCI sebagai pupuk dasar dengan takaran masing-masing 60
kg K,O/ha. Pupuk Urea dan pupuk P diberikan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Untuk
pupuk urea dan P takaran penuh masing-masing adalah 90 kg N/ha dan 90 kg P,Os/ha. Padi varietas
Situbagendit ditanam pada percobaan ini. Pemeliharaan tanaman berupa penyiangan dan
pemberantasan hama/penyakit dilakukan sebagaimana biasa. Setelah panen lahan diolah secara
minimum dan dilanjutkan dengan penanaman tanaman jagung varietas Lamuru. Perlakuan yang
diujicobakan sama dengan yang digunakan untuk tanaman padi. Pengamatan yang dilakukan pada saat
panen meliputi: bobot kering serta kadar N dan P, untuk tanaman padi pada saat masak buah diamati
tinggi tanaman dan anakan produktif pada saat seminggu sebelum panen. Prosesing hasil panen
dilakukan dengan pemisahan gabah dan jerami, pengeringan, penimbangan gabah dan jerami serta
analisis unsure N total dengan metode Kjeldahl ( 5 ) dan P dengan metode colorimetri

Vanadomolybdate ( 6 ).
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Percobaan Rumah kaca

Percobaan rumah kaca ini dilakukan untuk mempelajari dinamika P pupuk hijau Seshania
rostrata yang diberikan kedalam tanah. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Tujuh perlakuan yang diujikan pada percobaan ini sama dengan percobaan
lapangan yang disajikan pada Tabel 1. Percobaan ini gagal dilaksanakan karena isotop **P sampai
dengan saat tertentu yang telah ditetapkan tidak tersedia sehingga percobaan dihentikan. Tidak
tersedianya isotop P disebabkan karena reactor di Serpong sedang berhenti sementara karena ada
perbaikan rutin dan tersusul dengan waktu liburan sehingga terhenti kegiatan cukup lama dan terjadi

ketidaksesuaian antara kebutuhan dan ketersediaan isotop.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan Lapang

Pada percobaan lapang saat panen padi dilakukan dua kali karena petak yang mendapatkan
perlakuan pemupukan dengan Sesbania mencapai masak buah lebih cepat dari pada yang dipupuk
dengan pupuk anorganik saja. Saat panen berbeda 10 hari lebih cepat panen pada perlakuan
pemupukan dengan Sesbania.

Pada Tabel 2 disajikan data berat kering (BK) gabah, jerami dan tanaman yang dipengaruhi oleh
pemberian pupuk hijau Sesbania dibandingkan pemupukan anorganik N dan P maupun control. . Dari
tabel ini dapat dilihat bahwa produksi padi rata-rata dalam bentuk berat kering giling gabah yang
diperoleh pada pemupukan Sesbania + 50% takaran pupuk urea + pupuk P takaran penuh (S+¥%AN+
P) tidak berbeda nyata dengan yang dihasilkan pada pemupukan takaran rekomendasi ( N&P penuh),
namun pemupukan N&P penuh menunjukkan adanya produksi yang sedikit lebih tinggi.. Produksi
gabah kering yang diperoleh pada perlakuan (S + 4 N + P) dan yang dihasilkan pada perlakuan
pemupukan takaran rekomendasi ( N&P penuh) masing-masing adalah 3542 kg/ha dan 3750 kg/ha.
Keadaan ini menunjukkan bahwa penggantian setengah takaran pupuk N dengan pupuk hijau Sesbania
belum cukup mampu menunjang tanaman untuk memproduksi gabah kering sama dengan yang
diberikan oleh pemupukan N&P penuh. Bahkan keadaan ini lebih parah lagi kalau pupuk P juga
dikurangi takarannya. Ini terlihat pada produksi gabah yang diberikan oleh perlakuan pupuk Sesbania
/2 takaran pupuk urea + s takaran P (S + 12 N + % P) yang hanya mampu menghasilkan 3194 kg/ha.
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Perlakuan Biji Stover Tanaman
Kontrol 2083 3361 5444
N&P penuh 3750 4931 8681
N 2222 3403 5625
Sesbania (S) 1944 2139 4083
S+¥%N 2278 3269 5547
S e Pk 16 P 3194 3639 6833
S+ ¥W%N+P 3542 3750 7292

Pada Tabel 3 disajikan kadar N (%) dan kadar P (mg P/g) dalam gabah dan jerami yang

dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan pada musim tanam pertama dalam pergiliran tanaman padi-

jagung-kedelai. Pada tabel ini terlihat bahwa baik kadar N maupun kadar P dalam gabah untuk

perlakuan yang diberi pupuk P takaran penuh memberikan hasil yang tidak berbeda nyata, yaitu untuk

perlakuan takaran pupu rekomendasi (N&P penuh ) dan perlakuan sesbania + ' takaran urea + pupuk

P takaran penuh (S + %2 N + P). Ini menunjukkan bahwa pada penanaman padi pada musim tanam

pertama ini kebutuhan tanaman akan unsur hara P masih memerlukan jumlah yang relatif besar

sehingga meskipun hanya sebagian dari pupuk P yang diperlukan oleh tanaman belum dapat digantikan

oleh pemberian pupuk hijau Sesbania. Namun, dalam hal ini kebutuhan tanaman akan hara N terlihat

sudah dapat digantikan oleh pupuk hijau Sesbania terbukti dengan adanya pengurangan setengah

takaran N pada perlakuan S + V2 N + P.
Tabel 3. Kadar N dan P dalam gabah dan jerami
Perlakuan KadanN (%) Kadar P (mg/g)
Biji Stover Biji Stover
Kontrol 1.1766 0.4799 0.5882 0.2495
N&P penuh 1.4720 0.8487 0.8823 0.2759
N 1.2426 0.5516 0.8422 0.2543
Sesbania (S) 1.2191 0.6222 0.6348 0.258
S+¥%N 1.3978 0.8743 0.8057 0.2599
S+%N+% P 1.3871 0.7347 0.8338 0.269
S+WuN+P 1.5596 0.8565 0.895 0.2871
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Pada Tabel 4 disajikan produksi jagung yang berupa bobot kering dari biji pipilan, sover dan
tanaman. Biji jagung pipilan kering yang dihasilkan pada perlakuan S + %4 N + P sebesar 5247 kg/ha
berbeda sangat nyata dibanding dengan yang dihasilkan pada perlakuan N&P penuh sebanyak 4108
kg/ha. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh residu dari pemberian pupuk hijau Sesbania pada musim
tanam pertama (padi) dalam tanah yang diberi perlakuan dengan Sesbania sehingga tingkat
ketersediaan hara dalam tanah untuk tanaman jagung meningkat. Pada perlakuan dengan Sesbania yang
dikombinasi dengan pemberian pupuk P setengah takaran pun sudah menunjukkan adanya peningkatan
produksi meskipun belum nyata perbedaannya dibanding dengan perlakuan N&P penuh. Dengan
mengkombinasikan pemberian pupuk hijau Sesbania dengan pupuk P takaran penuh mampu
menghasilkan biji jagung pipilan meningkat sekitar 28% dari perlakuan pemupukan rekomendasi.

Dari data ini terlihat jelas peran hara P, yaitu sebagai hara yang berperan dalam perkembangan
sel serta pembentukan bunga dan buah. Oleh adanya residu dalam bentuk bahan organic dari musim
tanam sebelumya dan penambahan pupuk hijau Sesbania pada saat tanam jagung mengakibatkan hara
P yang ada dalam tanah ditingkatkan ketersediaannya. Untuk penjelasannya dapat dilihat pada diskusi
mengenai kadar P pada Tabel 5. Di samping itu unsure-unsur yang terdiri dari logam-logam berat yang
berada dalam tanah antara lain yang berbentuk ijon-ion AI** dan Fe' dapat di “chelat” oleh bahan
organic tersebut. [katan kompleks dengan bahan organic ini menyebabkan logam-logam berat tersebut
tidak meracuni tanaman sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung mampu

memberikan hasil yang maksimal.

Tabel 4: Produksi jagung (kg/ha)

Perlakuan Biji Stover Tanaman
Kontrol 2200 4028 6228
N&P penuh 4108 8109 12217
N 3525 5618 9143
Sesbania (S) 2889 4929 7818
S+%N 3725 6148 9873
S+ N+ 4P 4214 8533 12747
S+¥ N+P 5247 9487 14734

Pada Tabel 5 dapat dilihat pengaruh pupuk hijau Sesbania pada pergiliran tanaman padi-jagung
terhadap kadar hara N dan P dalam biji dan stover tanaman jagung. Kadar P dalam biji jagung pipilan
pada perlakuan S + 2 N + P adalah paling tinggi mencapai 2,0337 mgP/g. Hal ini disebabkan karena
adanya peningkatan bahan organic tanah oleh adanya residu yang berasal dari pupuk hijau Sesbania
148



Prosiding Seminar Ilmiah Hasil Penelitian Aplikasi Isotop dan Radiasi

dari musim tanam pertama (padi), ditambah dengan yang berasal dari pupuk hijau pada saat tanam
jagung. Bahan organic tanah inilah yang mampu meningkatkan ketersediaan hara P dalam tanah baik
melalui proses secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, bahan organic ini mengalami
proses mineralisasi dan melepaskan hara P yang dapat diserap oleh tanaman. Tidak langsung, bahan
orgaik yang dalam proses dekomposisinya menghasilkan ion-ion karboksilat akan menjadi pesaing
bagi ion fosfat untuk diikat oleh ion-ion logam AI* dan Fe yang berakibat pada tersedianya hara P
bagi tanaman. Dari data ini terlihat jelas peran hara P, yaitu sebagai hara yang berperan dalam
perkembangan sel serta pembentukan bunga dan buah. Oleh adanya residu dalam bentuk bahan organic
dari musim tanam sebelumya dan penambahan pupuk hijau Sesbania pada saat tanam jagung
mengakibatkan hara P yang ada dalam tanah menjadi lebih tersedia. Adanya P tersedia yang meningkat
dan tidak adanya ion-ion AI’* dan Fe'™ yang bersifat racun mengakibatkan tanaman dapat tumbuh

secara baik dan dapat memberikan produksi yang maksimal.

Tabel 5. Kadar N dan P dalam biji dan stover jagung

Perlakuan Kadar N (%) Kadar P(mg/g)
Biji Stover Biji Stover
Kontrol 1.4680 0.8447 1.7357 0.7467
N&P penuh 1.6227 0.8988 1.9470 0.8695
N 1.4850 0.6594 1.7643 0.7678
Sesbania (S) 1.4887 0.7579 1.7263 0.6615
S+%N 1.5027 0.8036 1.8213 0.6723
S48 Nt 120 P 1.5203 0.8624 1.8393 0.6960
S+%“N+P 1.5477 0.7733 2.0337 0.8888

Sesbania Padi Gb.1. Intercrop padi-Sesbania di Gb.2. Sesbania umur 45 hari siap dipangkas untuk
lahan kering pupuk hijau
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KESIMPULAN
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Produksi gabah kering yang diperoleh dari perlakuan pemupukan Sesbania + % takaran pupuk urea
+ pupuk P takaran penuh tidak berbeda nyata dengan yang diperoleh pada pemupukan N dan P
takaran rekomendasi. (takaran penuh).

Dibandingkan dengan pemupukan N dan P takaran penuh, pemupukan Sesbania + ' takaran N + P
takaran penuh pada tanaman jagung menghasilkan biji pipilan yang lebih tinggi, sedangkan hasil
gabah kering pada perlakuan tersebut lebih rendah, ini menunjukkan adanya peran pupuk hijau
Sesbania dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam pola pergiliran tanaman tersebut.

Pemupukan dengan Sesbania + '2 takaran urea yang disertai dengan pupuk P takaran penuh
menghasilkan kadar N dan P yang tinggi baik pada tanaman padi maupun jagung.
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DISKUSI

SUHARYONO

Dalam penelitian terlihat bahwa jerami di ukur tentang produksi dan kandungan N, kalau per ha
berapa? Tapi yang sesbania terlihat kecil pada hal sesbania minyak leguna kenapa N nya kecil yaitu +
0.75 % apa alasannya

HARYANTO, M.Sc

Kandungan N total = BK x %N, sesbania lebih kecil jika tanpa pemberian pupuk N, jadi dalam
pemupukan dengan pupuk hijau sesbania masih diperlukan pemberian pupuk urea.

YULIASTI

Dari hasil yang diperoleh seperti gabah kering pegaruh kering Il dengan pemupukan NPK 0,25,
50, 100 memberikan hasil yang tidak berbeda. Pada pengaruh kering 1 dan 3 pemberian pupuk NPK
tidak berpengaruh.
Apa maksud pengaruh kering 1, 2 dan 3 serta korelasinya dengan pemupukan NPK. 0,25, 50 100
sebaiknya data yang ditampilkan dihitug secara statistic. Jadi kita dapat mengambil kesimpulan
dengan tepat.

HARYANTO

Kering 1 : 2 pengairan normal ( penggenanagan terus menerus )

Kering Il : Pengairan interval 10 hari

Kering Il : Pengairan interval 15 hari.

Tidak interaksi antara tingkat pengairan dengan takaran pupuk, namun takaran pupuk semakin tinggi
takaran semakin tinggi produksi (analisis statistic ).
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